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ABSTRAK

Penelitian ind bertujuan untuk menganalisa pelaksanazn penyuinhan Padi
Tanam Sabatang (PTS) dan juga upluk mengetahui persepsi petani lerhadap
penerapan Padi Tavam Sabatang (PTS). Pepelitian ini dilaksanakan pada
Kelompok Tani Badail Selatan di Kanagarian Tapakis Kecamatan |akan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman selama dua bulan sejzk bulan Mer hingga Jun 2009,
Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah stadi kasus {caze study)
dengan  teknik  pengambilan  sampel secarn Sepswy yarlu seluruh anpgola
Kelompok Tani Badai Selatan langsung dijadikan responden. Data dianalisis
sccara deskriptif koalitatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan penyuluban pertanian
Pacli Tanmm Sabatang (PTS) pada bulan April — September 2008 di Konsgarien
Tapakis tclah dilaksanakan oleh Penyuluh Pertamian Lapangan (PPLY vang
mempunyal kemampuan berkomunikasi dengan baik, dan PPL tersebut juga
mempunyal  kemampuan dalam  menguasai materi serta prakiek  Japangan
mengenai PTS dengan baik. Matert penyuluhan yang diberikan PPL direncanokon
atas kesepakatan bersama antara PPL dan petani, sehingga materi yang diberikan
sesuai dengan kebuthan petant. Media vang digunakan kontak tani serta metoda
penvuluhan PTS adalah pertemuan diskuosi dan demonstrasi, Karakieristik sasaron
penvuluban PTS yang mempengaruhi petand untuk cepal menerima suatu inovasi
bare adalah wmer, pengalaman berusahatani, dan pengetahuan petani. [Dengan
melihat unsur-unsur kegiatan penyuluhan tersebut diketabui bahwa Kepgiaian
penvuluhan PTS di Kanaganan Tapakis telah begalan dengan baik, Persepsi
petani terhadap penerapan Padi Tanam Sabatang (FTS} adalab hampir seluruh
petani responden setuju 74 %4 (24 orang) dengan penppunasn lenaga kega dan
waktu dalam metode PTS yang lebih banyak dibandingkan metode konvensional,
Mal ini dikaremakan petani telah banyak menggunakan Tenaga Kerja Dalam
Keluarga (TEKDEK). Dan juga seluruh petam responden mengatakan setaju 100%
(35 orang) dengan jumbah input yang digunakan lebih banvak dengan metode 15
dibandingkan metode konvensional. Hal ini  dikarepakan  petani  dapat
menggunakan pupuk kandang wanp dibvatnya sendiri. Adapun nilai wvang
diperoleh tersebul mempunyai arti bahwa metode Padi Tanam Sabatang (PTS)
cocok untuk diterapkan oleh petani, Walaupun metede PTS cokup rumit dan
memakan biava vang lebih banyak dibandingkan metode konvensional, namun
petani tidak keberatan karena dengan metode PTS hasil padi sawsh  meningkat
dan mempunyal koualitas vang bagus,
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seklor pedanian memiliki peranan yang cukup penting dalam pembangunan
pertanian. Peranan tersebut telsh terbukll secara mevakinkan dengan memberikan
andil yang cukup besar terhadap ketahanan pangan dan perckonomian. Dalam
krisis moneter, scktor il memperlibatkan ketangguhannya denguan lelap (umbuh
sedangkan sektor lain mengalami fluktuas bahkan cenderung menurun. Sekior ini
menjadi  penarik bagi pertumbuhan industri hule dan menjadi pendorong
pertumbuhan industn hibir yang kontnbusinys pada pertumbuhan ckonomi secara
cukup besar (Hatsah, 2003).

Pembanpunan  pertaman dibarapkan mampu memantapkan  ketahanan
pangan guna mewujudkan kescjahterasn masyarakat khususnya petani dalam
peningkatan pendapatan, selain i juga mampu mewujudkan peningkatan
produksi guna memenuhi kebutuhan pangan (beras'padi) bagl masyarakal yang
terus tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan.

Padi {Cryzer Setiva L) merupakan salah satu tapaman penting serta sumber
makanan pokok bagi sebapizn besar penduduk Indoncsia. Pangan yang pada
dasamya merupakan kebutuhan masyarakat manusia yang sangat asasi. Demikian
asasinya pangan bagl kehidupan masyarakal maka ketersediaannya harus dapat
terjamin. Indonesia sebagal Negara agrans den mantim dengan sumber daya
potential di satu pibak dengan jumlah penduduk dan wilayab yang sangat besar
dengan menjadikan beras scbapgsi baban utamanya, sudah pasti harus mampu
mencukupi kebutuhan pangan bagi pendudukinya. Pada sast ind, scbagian besur
masyarakat masih dibadapkan pada masalah masib tingginva keterpantungan pada
beras dan rentannva ketahanan pangan di tingkat rumah tanpgga. Tingginva
ketergantungan konsumsi pada beras mengakibatken tekanan vang semakin linggi
terhadap peningkatan produksi padi {Scetrisno, 2005).

Menurut Sembiring (2007) keberhasilan peninghkatan produksi padi dari 20,2
juta ton pada tabun 1971 menjadi lebih baik dan 34 juta ton pada tahun 2006 lebih
hanvak disumbangkan olch peningkatan produktivitas dibandingkan dengan

peninglatan luas lahan. Peningkatan produktivitas memberikan kontribusi sekior



56,1% terhadap peningkatan produksi padi, sedangkan peningkatan luas panen
dan interaksi keduanya memberikan kontribusi masing-masing hanya 26,3% dan
17,5%, Hal tersebut menunjukkan besamye peran inovesi lekoologi pad
menunjang peningkatan produksi. Upaya perluasan areal sawab  disamping
membutubkan wakty, juga memerlukan biava riset. Dalam jangka pendek inovasi
tcknologi  lebih realistiz dibandingkan upava perlvasan bako dalam  upaya
reningkatan produksi padi.

Untzk memenuhi  tuntutan kehidupan  vang  lebih baik.,  pemerintab
mengupavakan suatu inovasi baru vang bertujusn untuk menimgkatkan hasil
perlanisn dan mengatasi kesalitan dalam memperoleh input vang semakin
meningkat. Salah satu upays pemenntsh  terscbut  dalam  meningkatkan
produktivitas padi  adalah  dengan Spsiem  af Rice Iniensification  (SR1).
Di Sumatera Barat SRI disebut juga dengan metode Padi Tanam Sabatang (PTS).

PTS didefinisikan sebagal salah satu metode teknologl budidava altermatif
vang bempeluang besar untuk meningkatkan produktivitas padi sawah, dimana
metode int merupakan gabungan dad beberapa paket teknologt vang membedakan
dengan metode konvensional (lampiran [). Selain itu terdapat perubaban dalam
manajemen tanaman, tanah, aie, dan bara. Keunfungan praktis dari metods ini
vaitu terpeliharanya bermacam mikro organisme tanah dan pertumbuohan lebib
besar, Pada perubahan manajemen  dilakokan dengan penanaman jarak tanam
vang lebar dan umur bibil pindah lapang yang relatil muda {1-2 minggu). Sistem
intensifikasi padi dapat meningkatkan hasil padi karena sistem ini benar-benar
didasarkan pada pengertian  bapaimana tanaman padi bisa menampilkan
kemampuan genetiknya secara penuh apgar memberikan hasil vang optimal,
peningkatan hasil bisa mencapai 50% bahkan sampai 100% dengan mengubah
cara pengelolaan tanaman, air, dan hara Seperti vang terbukti di Madagaskar hasil
vang diperoleh dengan metode konvensional memperoleh hasil 2-2.5 tontha
dengan metode TS hasil meningkat sekitar 8,15 ton'ha (lampiran 2) (Barkelaar,
2001).

Datam perkembangannya PTS im mulan dilaksanakan dibeberapa Kabuepaten
di Sumatera Barat dengan melakukan kerjasama antara lembaga-lembags swasta

dan LEM dengan para petani yang telah bergabung dalam suatu organisasi vaitu



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikout -

1. Pelaksanaan penyuluhan pertanian Padi Tanam Sabatang (PTS) pada bulan
April — September 2008 i Kanagarian Tapakis telah dilaksanakan oleh
Penyuluh  Pertanian  Lapangan (PPL) yang  mempunyai kemampuan
berkomunikasi dengan baik, dan PPL. tersebut juga mempunyai kemampuan
dalam menguasai materi serta praktek lapangan mengenai PTS dengan baik.
Materl penyuluhan vang diberikan PPL direncanakan atas kesepakatan bersama
antara PPL dan petani, sehingga materi vang diberikan sesuai dengan kebutuhan
petani. Media yang digunakan kontak tani serta metoda penvuluhan PTS adalah
pertemuan diskusi dan demonstrasi. Karakteristik sasaran penyuluhan PTS yang
mempengaruhi petani untuk cepal menerima suatu inovasi bary adalah umur,
pengalaman berusahatani, dan pengetahuan petani. Dengan melihat unsur-unsur
kegiatan penyuluhan tersebut diketshui bahwa kegiatan penyvuluhan PTS di
Kanagarian Tapakis telah berjalan denpan baik,

2. Persepsi petani terhadap pencrapan Padi Tanam Sabatang (PTS) adalah
bampir seluruh petani responden setuju 74 % (24 orang) dengan pengaunaan
tenaga kera dan wakm dalam metode PTS yang lebih banyvak dibandingkan
metode konvensional, Hal ini dikarenakan petani telah banyvak menggumakan
lenaga Kega Dalam Keluarga (TKDK)Y. Dan juga seluruh petani responden
mengatakan setuje 100% (35 orang) dengan jumlah input yang digunakan Iebih
banyak dengan metode PTS dibandingkan metode konvensional, Hal ini
dikarenakan petani dapat menggunakan pupuk kandang vang dibuatnya sendiri.
Adapun nilai vang diperoleh tersebul mempunvai arti bahwa metode Padi
Tanam Sabatang (PTS) cocok untuk diterapkan oleh petani. Walaupun metode
PT5 cukup rumit dan memakan biaya yang lebih banyak dibandingkan metode
konvensional, namun petani tidak keberatan karena dengan metode PTS hasil

padi sawah meningkat dan mempunyai kualitas yvang bagus,
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